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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Loan to Deposit Ratio (LDR) perbankan Provinsi Sumatera Selatan.
LDR yang terlalu tinggi mengundang bahaya kredit macet, tetapi sebaliknya terlalu
rendah mengindikasikan fungsi intermediasi bank tidak jalan.

Penelitian ini mengambil sampel berdasarkan data sekunder dalam kurun
waktu tahun 1994 sampai 2007. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa variabel
Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh positf dan signifikan terhadap LDR
perbankan Provinsi Sumatera Selatan. Namun variabel tingkat suku bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) dan Inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap LDR
perbankan Provinsi Sumatera Selatan.

Kata kunci : Loan to Deposit Ratio, suku bunga SBI, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi

xiii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang scdang berkembang sangat memerlukan
pengalokasian dana yang cukup besar dalam mendukung proses pembangunan.
Pembangunan negara ini bertujuan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat Indonesia sendiri. Ada tiga sumber utama dalam sumber dana untuk
pembiayaan pembangunan ini, pertama dari tabungan pemerintah, kedua tabungan
masyarakat, dan ketiga adalah aliran dana dari luar negri (Manurung ; 2004 : 135).

Indonesia dalam pembiayaan pembagunannya diusahakan bersumber dari
dalam negeri yaitu dengan pemanfaatan dana yang dihimpun dari masyarakat
yang ada secara optimal. Dalam suatu sistem perekonomian, peran utama lembaga-
lembaga keuangan ialah menjalankan fungsi intermediasinya. Fungsi intermediasi
perbankan dapat diartikan adalah fungsi menyalurkan kembali dana yang telah
dihimpunnya dari masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada sektor-
sektor usaha riil dalam upaya pengembangan usahanya (Thalo ; 2001 : 1). Meialui
fungsi intermediasi yang dijalankannya, sektor keuangan berperan sebagai agen
dalam mempercepat pembangunan dan meningatkan pertumbuhan ekonomi, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, lembaga
keuangan yang paling berperan dalam proses pembangunan tersebut dari waktu ke

waktu ialah perbankan.

Bank merupakan suatu lembaga yang mempunyai peranan penting dalam

perekonomian negara. Secara umum bank dapat diartikan sebagai salah _satu
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kembali kepada masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya (Kasmir ;
2001 : 11). Peningkatan peranan perbankan sangat diperlukan untuk
meningkatkan volume usaha sektor riil yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perbankan adalah salah
satu sektor kunci yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi, yaitu menyalurkan
dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana,
ibarat darah dalam tubuh. Kekacauan sistem perbankan akan berdampak luas
terhadap perekonomian suatu negara.

Ada tiga kegiatan utama yang dilakukan oleh bank, kegiatan ini terbagi
atas penghimpunan dana (funding), penyaluran dana (lending), dan pemberian
jasa-jasa bank lainnya (service) (Sumantri ; 2005 : 1).

Pertama, penghimpunan dana yang merupakan upaya dari bank untuk
menarik sejumlah dana (uang) dari masyarakat agar mau menyimpan dana mereka
di bank yang berkaitan. Dana masyarakat ini menjadi dana bagi bank yang
kemudian dijual kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Upaya
penghimpuana dana ini dapat dilakukan dengan cara menawarkan produk-produk
perbankan seperti tabungan, deposito, giro dan lain-lain.

Sementara itu kegiatan bank yang kedua adalah penyaluran dana yang
merupakan penyaluran dana dari bank kepada masyarakat yang memerlukan dana.
Penyaluran dana ini dilakukan jika dana sudah terhimpun, jika dana masyarakat
belum terhimpun, akan dilakukan penawaran kepada masyarakat. Penyaluran dana

kepada masyarakat ini dapat berbentuk kredit investasi, kredit konsumsi atau

kredit modal kerja.




Kegiatan utama bank yang ketiga adalah pemberian jasa bank lainnya.
Pemberian jasa ini dilakukan sebagai penunjang produk-produk bank yang
bertujuan memperlancar kegiatan perbankan yaitu penghimpunan dan penyaluran
dana masyarakat.

Fungsi intermediasi adalah menyalurkan kembali dana yang telah
dihimpunnya dari masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada sektor-
sektor usaha riil dalam upaya pengembangan usahanya. Dengan kata lain, melalui
fungsi intermediasi yang dijalankannya, sektor keuangan harus berperan sebagai agen
dalam mempercepat pembangunan dan meningatkan pertumbuhan ekonomi, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Intermediasi penting dalam perbankan. Untuk mendeteksi fungsi
intermediasi dapat digunakan indikator keuangan Loan to Deposit Ratio (LDR)
(Thalo ; 2005 : 2). Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu cara untuk
melihat kondisi suatu bank, apakah di kategorikan sehat atau tidak. Secara umum
pengertian loan to deposit ratio (LDR) adalah sebagai suatu ratio yang
menunjukan besarnya perbandingan antara jumlah pinjaman yang disalurkan
dengan jumlah dana masyarakat yang dihimpun oleh perbankan (Manurung ; 2004
: 153). Jika perbankan dengan jumlah dana masyarakat yang dihimpun lembaga
perbankan besar, maka makin besar pula kredit yang disalurkan oleh perbankan.
Oleh karena itu nilai loan to deposit ratio (LDR) pun akan tinggi (Manurung ;
2004 : 154). Begitu juga besar kecilnya kebutuhan perbankan akan uang ditandai
dengan tingkat loan to deposit ratio dan likuiditas bank. Semakin tinggi nilai loan
to deposit ratio bank berarti semakin besar kebutuhan bank akan uang untuk
membiayai pelepasan kreditnya. Dapat diartikan semaikn tinggi nilai loan to

deposit ratio (LDR) semakin banyak investasi yang terjadi ikut meningkat.



Kegiatan utama perbankan sangat berkaitan dengan loan fo deposit ratio (LDR),
di mana loan to deposit ratio (LDR) juga merupakan ukuran dari kinerja
perbankan.

Banyak faktor yang mempengaruhi loan to deposit ratio (Sudirman ; 2003

2). Pertama adalah faktor intenal, faktor intenal berarti faktor yang
mempengaruhi LDR berasal dari dalam manejemen bank itu sendiri. Misalnya,
tingkat bunga kredit, tingkat bunga deposito dan tingkat bunga tabungan.

Dalam menghimpun dana masyarakat tingkat bunga deposito dan tingkat
bunga tabungan sangat memepengaruhi. Nasabah akan memperhatikan tingkat
bunga yang ditawarkan sebab nasabah mencari keuntungan atau nilai kembali
yang lebih tinggi.

Kedua adalah faktor eksternal, berbeda dengan faktor internal, faktor
eksternal merupakan faktor yang berada di luar manajemen perbankan, tetapi
dapat dikatakan bahwa faktor eksternal ini dapat mempengaruhi kebijakan dari
pihak perbankan. Dengan kata lain faktor eksternal ini dapat mempengaruhi faktor
internal yang kemudian mempengaruhi LLDR.

Kebijakan pemerintah yang dilakukan ketika dirasakan jumlah uang
beredar berlebihan, yang ditandai dengan semakin tingginnya inflasi, maka Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter akan mempengaruhi jumlah uang beredar
dengan kebijakan menaikan tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI).
Secara tidak langsung kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh bank Indonesia
akan mempengaruhi loan to deposit ratio. Sebagai contoh jika kenaikan tingkat
suku bunga SBI meningkat, pihak bank akan ikut menaikan tingkat bunga bank,

baik itu deposito ataupun tabungan, ini dikarenakan pihak perbankan ingin dana



dari masyarakat tidak beralih ke Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Kebijakan Bank
Indonesia dengan SBI merupakan faktor eksternal ini dapat mempengaruhi LDR
perbankan.

Dilhat dari sisi investor dan nasabah, keadaan inflasi juga akan
mempengauhi LDR perbankan, dengan semakin tingginya inflasi dapat
menyebabkan kenaikan harga sementara itu jumlah barang yang ditawarkan tetap.
Keadaan ini membuat masyarakat lebih memilih membelanjakan uangnya,
sehingga, jumlah uang yang beredar akan bertambah. Perekonomian akan menjadi
tidak stabil. Untuk menaggulangi, bank akan menaikan tingkat bunga deposito
atau simpanan, dan membuat masyarakat menyalurkan dananya ke bank.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) juga mempunyai pengaruh
terhadap LDR. Walaupun tidak secara langsung, PDRB yang meningkat akan
menyebabkan pendapatan meningkat, yang diikuti peningkatan tabungan karena
pendapatan yang meningkat, sehingga makin besar juga dana yang dapat
disisihkan untuk menabung. Peningkatan PDRB diasumsikan terjadi peningkatan
kesejahteraan masyarakat (wealth effect). Menurut teori Tobin, peningkatan
konsumsi terjadi seiring adanya peningkatan daya beli masyarakat akibat
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Agung ; 2001 : 3). Produsen untuk
mendapatkan keuntungan, berusaha memenuhi permintaan barang yang
meningkat tentu saja dengan asumsi harga faktor produksi dan barang lain
dianggap konstan. Perusahaan menambah produksinya, berarti perusahaan
memerlukan tambahan investasi yang salah satunya dapat dipenuhi melalui

permintaan kredit pada bank, sehingga menyebabkan permintaan kredit

meningkat.




Sebagai permasalahan yang cukup klasik tetapi hingga sekarang sulit
untuk dilepaskan, krisis moneter Indonesia pada tahun 1997 sangat berdampak
pada perekonomian Indonesia. Khususnya keadaan perbankan nasional yang
terguncang akibat krisis moneter, ada puluhan bank yang digabung menjadi satu
(merger), bahkan ada puluhan bank yang terpaksa dilikuidasi akibat terus-menerus
mengalami kerugian. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana masyarkat
yang dilakukan oleh perbankan dianggap kurang dapat dimaksimalkan, sehingga
merusak sendi-dendi kehidupan perbankan Indonesia pada saat itu (Kasmir, 2005 :
5). Terjadi negative spread, ketika tingkat bunga simpanan lebih besar daripada
tingkat suku bunga pinjaman, dengan kata lain dana yang dihimpun bank melebihi
dana yang disalurkan oleh perbankan.

Seperti yang terjadi di Indonesia, dampak krisis ini juga terjadi pada
propinsi Sumatera Selatan. Di lihat dari data pada Tabel 1.1 pada keadaan
sebelum krisis moneter terjadi tahun 1991, nilai loan to deposit ratio perbankan di
Sumatera Selatan menunjukan nilai yang cukup tinggi yang dapat diartikan bahwa
banyak kredit yang disalurkan kepada masyarakat yang dapat mendukung
pembagunan di Sumatera Selatan, tetapi pada kenyataannya di tahun 1997.dan
tahun 1998 pada saat terkena imbas krisis moneter nilai LDR yang berfluktutif
turun jauh. Dapat diartikan lebih besar dana yang dapat dihimpun daripada dana
yang disalurkan kepada masyarakat. Keadaan ini terus memburuk sampai dengan
saat ini. Berbagai faktor mempengaruhi berfluktuatifnya nilai loan to deposit ratio
ini, baik dari segi ekonomi maupun non-ekonomi. Dari data Badan Pusat Statistik
(BPS) Sumatera Selatan bahwa Sumatera Selatan dapat menghimpun dana

masyarakat yang cukup besar dan terus mengalami peningkatan dari tahun ke




tahun, bukankah ini suatu potensi dalam penyaluran kredit, tetapi kenyataan
malah sebaliknya, kredit yang disalurkan seperti berjalan di tempat. Tabel 1.1
berikut akan menunjukan perkembangan LDR dan posisi kredit dan
penghimpunan dana perbankan di Sumatera Selatan.
Tabel 1.1
Posisi Penghimpunan Dana Pada Bank Umum

dan Posisi Kredit Bank Umum
di Propinsi Sumatera Selatan

(dalam Miliar Rupiah)

Tahun DPK Kredit LDR (%)
1994 2410 3.013 125,02
1995 3.201 3.549 110,87
1996 3.991 4.002 100,28
1997 4.495 5.270 117,24
1998 8.838 5.802 65,65
1999 9.264 3.724 40,20
2000 10.196 5.255 51,54
2001 11.765 6.461 54,92
2002 12.372 7.440 60,14
2003 12.943 7.783 60,13
2004 14.829 10.073 67,93
2005 16.812 11.635 69,21
2006 20.281 12.952 63,86
2007 24.141 16.387 67,88

(Sumber : Statisktik Bank Indonesia berbagai edisi, diolah)

Berpijak pada kondisi di atas, di mana nilai loan to deposit ratio
perbankan yang berfluktuatif akibat dana yang dihimpun dari masyarakat melebihi
dana yang disalurkan ke masyarakat, bahkan cendrung menurun drastis, maka
tulisan ini akan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi loan to deposit ratio
(LDR), khususnya faktor eksternal yaitu tingkat Suku Bunga SBI, Inflasi dan
Pertumbuhan Ekonomi dalam mempengaruhi loan to deposit ratio (LDR) pada

perbankan Propinsi Sumatera Selatan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasatkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di muka, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut seberapa besar tingkat suku
bunga SBI, inflasi dan pertumbuhan ekonomi mempengaruhi loan fo deposit ratio

(LDR) pada perbankan Propinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan
Untuk mengatahui dan menganalisis pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI,
Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi mempengaruhi loan to deposit ratio (LDR)

pada perbankan Propinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan diperoleh antara lain :
* 1.4.1 Manfaat teoritis

Untuk menambah pengetahuan penulis dan akademis lainnya
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi loan to deposit ratio
(LDR) perbankan propinsi Sumatera Selatan.

1.4.2 Manfaat praktis
Untuk menjadikan masukan bagi penulis-penulis lain yang ingin
mengkaji lebih lanjut mengenai factor-faktor yang mempengaruhi

loan to deposit ratio (LDR) perbankan propinsi Sumatera Selatan.
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